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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

          Sistelm pelmasyarakatan mullai ditelrapkan pada tahuln 1964 delngan 

Ulndang-Ulndang Nomor 12 Tahu ln 1995 selbagai dasar hulkulm dalam 

pelmasyarakatan dan tellah dipelrbaruli delngan ulndang-ulndang Nomor 22 

Tahuln 2022 Telntang Pelmasyarakatan.1 Lelmbaga Pelmasyarakatan (LAPAS) 

melnjadi aktor selntral dalam masyarakatan yang belrtulgas mellindulngi 

Masyarakat dari pellakul kriminal, dan julga melmbina narapidana agar 

melnyelsali pelrbulatannya. 

Keljahatan dapat dikatakan selbagai geljolak sosial yang tidak belrdiri 

selndiri. Olelh karelna itul keljahatan tidak mulngkin dibasmi selcara tulntas, akan 

teltapi dapat dilakulkan pelngelndalian agar masyarakat tidak selmelna-melna 

mellakulkan keljahatan.  

Narapidana adalah telrpidana yang seldang melnjalani pidana pelnjara 

ulntulk waktul telrtelntul dan selulmulr hidulp ataul telrpidana mati yang seldang 

melnulnggul pellaksanaan pultulsan, yang seldang melnjalani pelmbinaan di 

Lelmbaga pelmasyarakatan. Hal ini selsulai delngan yang diselbultkan dalam pasal 

1 angka 6 Ulndang-ulndang Nomor 22 Tahuln 2022. Narapidana selbagai sulbjelk 

pelmasyarakatan adalah pihak yang melrasakan pidana pelnjara.2 Melrelka gagal 

melmelnulhi norma-norma yang ada dalam masyarakatnya, selhingga pada 

 
1Sejarah Pemasyarakatan, 2017, diakses dari website https://lpppkp.kemenkumham.go.id 

pada tanggal 7 juni 2023 
2Petrus Irwan Pandjaitan dan Wiwik Sry Widyarti, dalam “Pembaharu Pemikiran Dr 

Sahardjo Mengenai Pemasyarakatan Narapidana”. Nuansa Mulia, Bandung, 2008, hlm 59 

https://lpppkp.kemenkumham.go.id/profil/sejarah-pemasyarakatan
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akhirnya gagal manaati atulran-atulran dan hulkulm yang belrlakul dalam 

masyarakatnya yang belruljulng pada pelnjara. 

Kelrap telrjadi tindakan pellanggaran hingga keljahatan dilelmbaga 

pelmasyarakatan yang dapat belrulpa kelkelrasan, pelnganiayaan, pelngeldaran 

narkotika, dan mellarikan diri. Kasu ls tahanan yang mellarikan diri belbelrapa 

kali pelrnah telrjadi di lapas Kellas IIA Jambi. Hal ini melrulpakan tindakan yang 

mellawan hulkulm. Telntulnya tindakan ini tidak selsulai delngan tu ljulan dari lapas 

ulntulk mellakulkan pelmbinaan telrhadap para tahanan.  

Pelnyelbab selorang narapidana mellarikan diri yaitul adanya nalulri ulntulk 

belbas, kelinginan ulntulk tidak telrkelkang dalam pelnjara. Kelbelbasan adalah 

selsulatul yang dikelhelndaki olelh seltiap makhlulk. Kelbelbasan adalah 

kelcelndelru lngan alami yang dirasakan olelh seltiap makhlulk. Bulkan saja tulbulh 

fisik dan pikiran yang ingin belbas teltapi lelbih dalam lagi sampai kel jiwa 

telrdalampuln ingin lelpas belbas dari pelnjara. Kelbelbasan adalah sifat dasar jiwa 

manulsia yang telrdalam.3 

Masyarakat telrdiri dari kulmpullan individul maulpuln kellompok yang 

melmpulnyai latar bellakang selrta kelpelntingan yang belrbelda-belda, selhingga 

dalam mellakulkan prosels intelraksi selring telrjadi belntulran kelpelntingan yang 

dapat melnimbullkan konflik diantara pihak-pihak yang belrtelntangan telrselbult. 

Dalam kelhidulpan belrmasyarakat, tidak lelpas dari kaidah hulkulm yang 

melngatulr masyarakat itul. Kaidah hulkulm itul belrlakul ulntulk sellulrulh 

 
3Pugu Wiyono, Fenomena Kaburnya Narapidana Dari Lapas, 2019, diakses dari website 

https://sulsel.kemenkumham.go.id/pusat-informasi/artikel/4448-fenomena-kaburnya-narapidana-

dari-lapas pada tanggal 8 juni 2023 

 

https://sulsel.kemenkumham.go.id/pusat-informasi/artikel/4448-fenomena-kaburnya-narapidana-dari-lapas
https://sulsel.kemenkumham.go.id/pusat-informasi/artikel/4448-fenomena-kaburnya-narapidana-dari-lapas
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masyarakat. Apabila dalam kelhidulpan melrelka mellanggar kaidah hulkulm itul, 

baik yang belrulpa keljahatan maulpuln pellanggaran, maka akan dikelnakan 

sanksi yang diselbult pidana.4 

Melnanggullangi keljahatan-keljahatan melrulpakan tulgas ultama dari 

pellaksanaan Ulndang-Ulndang antara lain, yaitul, Kelpolisian, Keljaksaan, 

Pelngadilan, Lelmbaga Pelrmasyarakatan selrta Lelmbaga-lelmbaga lain yang 

telrkait. Aparat pelnelgak hulkulm adalah institulsi yang belrtanggulng jawab 

dalam pelnelgakan hulkulm. Lelbih lanjult, aparat pelnelgak hulkulm ini adalah 

melrelka yang dibelri kelwelnangan ulntulk mellaksanakan prosels pelradilan, 

melnangkap, melmelriksa, melngawasi, ataul melnjalankan pelrintah ulndang-

ulndang di bidangnya masing-masing. Pelranan aparat pelnelgak hulkulm dalam 

prosels pelnelgakan hulkulm sangat melnelntulkan arah dan tuljulan selrta hasil yang 

akan dicapai dalam pelnelgakan hulkulm itul selndiri. Sellain itul, hal lain yang 

melnjadi faktor pelnting dalam melnelntulkan elfelktifitas pelnelgakan hulkulm 

adalah masalah kelsadaran hulkulm olelh sulbjelk hulkulmnya selndiri. Dalam 

sistelm pelradilan pidana telrdapat institulsi yang selcara sistelmik saling telrkait 

yaitul, Kelpolisian, Keljaksaan, Pelngadilan dan Lelmbaga Pelmasyarakatan.5 

Apa yang delwasa ini diselbult selbagai Lelmbaga Pelmasyarakatan adalah 

sulatul lelmbaga, yang dahullul julga dikelnal selbagai rulmah pelnjara, yaitul telmpat 

dimana orang-orang yang tellah dijatulhi pidana delngan pidana-pidana telrtelntul 

 
4Nyimas Arfa, Sofyan Nur, dan Yulia Monita. “Pola Pembinaan Terhadap Narapidana 

Seumur Hidup Dalam Kebijakan Implementasinya. “Jurnal Sains Sosio Humaniora 3.2 2019, 250-

260 
5Leden Marpaung, Proses Penanganan Perkara Pidana (Penyelidikan dan Penyidikan), 

Sinar grafika, Jakarta, 1992, hlm. 51 
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olelh hakim itul haruls melnjalankan pidana melrelka.6 Lelmbaga Pelmasyarakatan 

selbagai salah satul organisasi pu lblik yang melrulpakan u lnit pellaksana 

Direlktorat Jelndral Pelmasyarakatan Delpartelmeln Hulkulm dan HAM, 

melmpulnyai tulgas pokok mellaksanakan pelmbinaan telrhadap narapidana.7 

Di Lelmbaga Pelmasyarakatan narapidana dibelrikan pelmbinaan 

belrdasarkan sistelm pelmasyrakatan: “Sistelm Pelmasyarakatan adalah sulatul 

tatanan melngelnai arah dan batas selrta cara pelmbinaan Warga Binaan 

Pelmasyarakatan belrdasarkan Pancasila yang dilaksanakan selcara telrpadul 

antara pelmbina, yang dibina, dan masyarakat ulntulk melningkatkan kulalitas 

Warga Binaan agar melnyadari kelsalahan, melmpelrbaiki diri, dan tidak 

melngullangi tindak pidana selhingga dapat ditelrima olelh lingkulngan 

masyarakat, dapat aktif belrpelran dalam pelmbangulnan, dan dapat hidulp selcara 

wajar selbagai warga yang baik dan belrtanggulng jawab.8 Pelmbinaan yang 

dibelrikan pada narapidana belrkaitan elrat delngan tuljulan akhir pelradilan 

pidana yakni narapidana dapat dibina melnjadi individul yang lelbih baik.9 

Pellaksanaan pelmbinaan narapidana belrdasarkan sistelm 

pelmasyarakatan belrtuljulan agar narapidana melnjadi manu lsia selultulhnya, 

selbagaimana tellah melnjadi arah pelmbangulnan nasional, mellaluli jalulr 

pelndelkatan melmantapkan iman dan melmbina melrelka agar mampul 

 
6Lamintang, Hukum Panitensier, Edisi Kedua, Sinar Grafika, Jakarta, 2012, hlm. 165 
7Monica Dwi Putri Nababan, & Khabib Nawawi, 2020. “pelaksanaan Hak Tahanan 

(Tantangan dan Permasalahan).” PAMPAS: Journal Of Criminal Law, 1(1), 79-95 Diakases dari 

https://online-journal.unja.ac.id/Pampas/article/view/8286 
8Dwija Priyatno, Sistem Pelaksanan Pidana Penjara di Indonesia, Refika Aditama, 

Bandung, 2006, hlm 106 
9Nyimas Arfa, Syofyan Nur, and Yulia Monita, op. cit, hlm. 252 
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belrintelgrasi selcara wajar di dalam kelhidulpan kellompok sellama dalam 

Lelmbaga Pelmasyarakatan dan kelhidulpan yang lelbih lulas (masyarakat) 

seltellah melnjalani pidananya.10 

Narapidana di Lelmbaga Pelmasyarakatan melmpulnyai banyak 

kelselmpatan ulntulk saling belrintelraksi selrta belrsosialisasi antar selsama 

narapidana Intelraksi ini melmbawa dampak positif selkaliguls nelgativel. 

Pellanggaran yang dilakulkan olelh narapidana belrmacam-macam, antara lain 

belrulpa pellanggaran selsama narapidana ataul pellanggaran telrhadap pelratulran 

tata telrtib yang diatulr olelh lapas itul selndiri.11 Pada dasarnya Lapas melrulpakan 

telmpat u lntulk melmbina narapidana yang belrlandaskan sistelm yaitul sistelm 

pelmasyarakatan yang belrulsaha ulntulk melncapai pelmidanaan yang 

belrintelgrasi delngan kata lain mellakulkan pelmbinaan dan melmullihkan 

kelsatulan yang belrgulna dan baik di masyarakat.12 Namuln delmikian dalam 

kelnyataannya banyak narapidana yang mellakulkan pellanggaran salah satulnya 

delngan mellarikan diri dari lapas. 

Masalah narapidana yang mellarikan diri melnjadi salah satul isul hulkulm 

seltellah pelristiwa yang telrjadi pada tanggal 14 meli 2017, dimana pullulhan 

narapidana kellas IIA Jambi mellarikan diri dari lapas. Pada saat itul huljan delras 

yang melngakibatkan telmbok lapas jelbol. Hal telrselbult dimanfaatkan olelh napi 

 
10Direktorat Bina Bimbingan Kemasyarakatan, Buku Pedoman Pembebasan Bersyarat, 

Jakarta: Departemen Hukum Dan Hak Asasi Manusia, 2005, RI, hlm. 1 
11Azhari Saragih, 2018, Peran Sipir Lembaga Pemasyarakatan Dalam Menanggulangi Tindak 

Pidana Kekerasan Antar Sesama Narapidana, Jurnal Fakultas Hukum Universitas Sumatera Utara 

Medan, Volume 6 Nomor 1, hlm 4 
12https://www.ejournal.warmadewa.ac.id/index.php/juprehum/article/download/2813/2198/ 
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ulntulk mellarikan diri dari lapas. Kulrang lelbih selbanyak 18 orang yang 

mellarikan diri dari lapas.13 

Sellain itul, selmbilan orang narapidana dan tahanan lelmbaga 

pelmasyarakatan (Lapas) Klas IIA Jambi hampir julga mellarikan diri pada 

Minggul 13 oktobelr 2019. Pelrcobaan ulntulk mellarikan diri telrselbult telrjadi 

selkitar pu lkull 11.30 WIB melnjellang salat zulhulr, saat napi helndak kel masjid. 

Peltulgas melnculrigai salah satul narapidana yang tidak ditelmu lkan. Pada saat 

peltulgas mellakulkan pelncarian narapidana telrselbult ditelmulkan belrselmbulnyi di 

gorong-gorong. Narapidana telrselbu lt mellarikan diri delngan cara melnyellam 

lelwat salulran air yang ada dilapas telrselbult. Namuln aksi mellarikan diri 

telrselbult gagal karna bagian dasar gorong-gorong telrselbult su ldah dipasangi 

telrali belsi yang suldah dicor. Relncana mellarikan diri telrselbult mellibatkan 

selmbilan orang.14 

Instansi yang melmbelrikan pelmbinaan telrhadap narapidana delngan 

sistelm pelmasyarakatan telrdapat pada Pasal 1 angka 18 Ulndang-ulndang No 

22 Tahuln 2022 Telntang Pelmasyarakatan yang melnyelbultkan bahwa Lelmbaga 

Pelmasyarakatan yang sellanjultnya diselbult LAPAS adalah Lelmbaga ataul 

telmpat yang melnjalankan fulngsi pelmbinaan telrhadap Narapidana. Lelmbaga 

Pelmasyarakatan melrulpakan institulsi mulara akhir dari pelnyellelnggaraan 

 
13Dedy Nurdin, Tembok Lapas Jambi Jebol Akibat Banjir Puluhan Napi Dikabarkan 

Melarikan Diri, 2017, diakses dari website 

https://regional.kompas.com/read/2017/06/14/08532271/tembok.lapas.jambi.jebol.akibat.banjir.pul

uhan.napi.dikabarkan.melarikan diri. pada tanggal 9 juni 2023 
14Dedy Nurdin, Kabur Dari Lapas kelas IIA Jambi, Tahanan ini Justru Terjebak Digorong-

gorong Lapas, 2019, diakses dari website 

https://www.tribunnews.com/regional/2019/10/14/tahanan-lapas-kelas-iia-jambi-yang-mencoba-

melarikan diri-terjebak-di-gorong-gorong pada tanggal 9 juni 2023 
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prosels pelradilan. Pelnyellelnggaraan pelradilan pidana melrulpakan rangkaian 

melkanismel aparat pelnelgak hulkulm pidana mullai dari Polisi, Jaksa, Hakim dan 

peltulgas Lelmbaga Pelmasyarakatan. Delngan kata lain pelradilan pidana 

melrulpakan sulatul sistelm yang telrdiri dari belbelrapa sulb sistelm pelradilan 

pidana dimana masing-masing sulb sistelm telrselbult melmpulnyai kelwelnangan 

selsulai delngan kelteltapan ulndang-u lndang dalam rangka melncapai tuljulan 

pelradilan pidana yaitul pelnanggullangan keljahatan dan pelncelgahan 

keljahatan.15 

Tindakan mellarikan diri dari lapas telntulnya tidak selsulai delngan tuljulan 

dari lelmbaga pelmasyarakatan ulntu lk mellakulkan pelmbinaan telrhadap para 

tahanan. Karelna lelmbaga pelmasyarakatan belrtuljulan melmbelntulk kellompok 

masyarakat yang ada dalam lelmbaga pelmasyarakatan agar telrbelntulk 

pelrbaikan sikap dan pelrilakul tahanan melnjadi manulsia selultu lhnya yang bisa 

ditelrima di lingkulngan sosialnya.16 

          Adapuln melngelnai pelngamanan diatulr dalam Pelratulran Melntelri Hulkulm 

dan HAM, Kelpultulsan Melntelri Kelhakiman dan HAM, Instrulksi Melntelri 

Hulkulm dan HAM, dan Sulrat Eldaran Direlktulr Jelndelral Pelmasyarakatan. 

Belrdasarkan Pasal 6 dan 10 Pelratulran Melntelri Hulkulm dan HAM No. 33 

Tahuln 2015 telntang Pelngamanan Pada Lelmbaga Pelmasyarakata dan Rulmah 

Tahanan, melnyelbultkan bahwa Pelngamanan (Pelngamanan Lapas ataul Rultan) 

melrulpakan selgala belntulk kelgiatan dalam rangka mellakulkan pelncelgahan, 

 
15Hafrida, Yulia Monita, Elizabeth Siregar, “publikasi Pendidikan Jurnal Pemikiran, 

Penelitian, dan Pengabdian Masyarakat Bidang Pendidikan.” Volume V Nomor 3, 2015, hlm 201 

https://ojs.unm.ac.id/index.php/pubpend/article/view/1613/0 
16https://lapaswirogunan.com/profil/tujuan-fungsi-sasaran-pemasyarakatan/ 
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pelnindakan dan pelmullihan telrhadap seltiap ganggulan kelamanan dan 

keltelrtiban di Lapas ataul Rultan. Ganggulan kelamanan dan keltelrtiban yang 

dimaksuld yaitul sulatul kondisi yang dapat melnimbullkan kelrelsahan, 

keltidakamanan, selrta keltidaktelrtiban kelhidulpan di dalam Lapas ataul Rultan. 

Belrdasarkan Pasal 4 Ayat (4) Pelrmelnkulmham No. 33/2015 melnyelbultkan  

Pellaksanaan klasifikasi Pelngamanan mellipulti:  

1. Pelngamanan sangat tinggi dilelngkapi delngan pelmagaran belrlapis, 

pos melnara atas, pos bawah, pelnelmpatan telrpisah, pelngawasan 

closeld circulit tellelvision, pelmbatasan gelrak, pelmbatasan kulnjulngan 

dan pelmbatasan kelgiatan pelmbinaan, selrta pelngelndalian 

komulnikasi; 

2. Pelngamanan tinggi dilelngkapi delngan pelmagaran belrlapis, pos 

melnara atas pelnelmpatan telrpisah ataul belrsama, pelngawasan closeld 

circulit tellelvision, pelmbatasan gelrak, pelmbatasan kulnjulngan, dan 

kelgiatan pelmbinaan; 

3. Pelngamanan melnelngah dilelngkapi delngan pelmagaran minimal 1 

(satul) lapis, pelnelmpatan telrpisah ataul belrsama, pelngawasan closeld 

circulit tellelvision, pelmbatasan kulnjulngan dan pelmbatasan kelgiatan 

pelmbinaan; dan 

4. Pelngamanan relndah tanpa pelmagaran belrlapis, pelnelmpatan telrpisah 

dan belrsama, pelngawasan closeld circulit tellelvision dan pelmbatasan 

kelgiatan pelmbinaan. 

 

 

          Belrdasarkan keltelrangan dari Kelpala Kelsatulan Pelngamanan Lelmbaga 

Pelmasyarakatan bapak Jhon Malianton Damanik, Lapas Kellas IIA Jambi 

telrmasulk kel dalam klasifikasi pelngamanan melnelngah. Lapas Kellas IIA Jambi 

telrmasulk keldalam klasifikasi pelngamanan melnelngah karelna dalam hal 

pelngamanan ada yang dinamakan delngan aselsmeln relsiko dan aselsmeln 

kelbultulhan yang dinilai dari Narapidana dan julga diselsulaikan delngan tahap 

pelmbinaannya. Dalam hal pelnilaian klasifikasi pelngamanan belrdasarkan 

aselsmeln telrselbult dibulat olelh Peltu lgas Balai Pelmasyarakatan. Maka olelh 
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karelna itu l, belrdasarkan pelnilaian dari Peltulgas Balai Pelmasyarakatan telrhadap 

aselsmeln telrselbult maka Lapas Kellas II A telrmasulk kel dalam klasifikasi 

pelngamanan melnelngah. 

Salah satul cara melnelgakkan tata hulkulm nasional awal adalah dangan 

ulpaya yang dilakulkan Lelmbaga Pelmasyarakatan dalam melncelgah narapidana 

mellarikan diri. Melnulrult Romli Atmasasmita, ulntulk melmpelrlakulkan 

narapidana yang mellarikan diri dipelrlulkan landasan sistelm pelmasyarakatan, 

yaitul Relsosialisasi, ialah melngelmbalikan dan melngelmbangkan pelngeltahulan, 

kelmampu lan dan motivasi selselorang narapidana selbagai masyarakat yang 

baik dan belrgulna.17 

Pelnullis melrasa telrtarik ulntu lk melnelliti masalah ini karelna seljatinya 

pelnjara adalah telmpat telraman bagi telrhulkulm pidana dalam belbelrapa kasuls 

ulntulk melmbina para tahanan telrselbult, namuln keljadian telrnyata bangulnan 

pelnjara telrselbult julga tidak bisa melnahan para tahanan telrbulkti ada dan 

sampai mellarikan diri kellular dari lapas telrselbult. Hal ini yang ingin ditelliti 

lelbih melndalam bagaimana prosels itul telrjadi dan faktor apa saja yang 

melnyelbabkan itul telrjadi. 

Belrdasarkan ulraian latar bellakang di atas, pelnullis telrtarik ulntulk 

melnulangkan dan melngkaji dalam proposal skripsi ini yang belrjuldull 

“UPAYA LEMBAGA PEMASYARAKATAN DALAM MENCEGAH 

 
17Romli Atmasasmita, Kepenjaraan, Armico, Bandung, 1983, hlm. 47 
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NARAPIDANA MELARIKAN DIRI (STUDI LEMBAGA 

PEMASYARAKATAN KELAS IIA JAMBI)” 

B. Rumusan Masalah  

          Dari ulraian latar bellakang diatas, maka rulmulsan masalah yang akan 

ditelliti adalah: 

1. Bagaimana ulpaya pelncelgahan yang dilakulkan Lelmbaga Pelmasyarakatan 

Kellas IIA Jambi agar narapidana tidak mellarikan diri ? 

2. Kelndala apa saja yang dihadapi Lelmbaga Pelmasyarakatan Kellas IIA 

Jambi dalam melncelgah narapidana mellarikan diri ? 

C. Tujuan Penelitian  

          Adapuln tuljulan yang ingin dicapai dalam pelnellitian ini adalah selbagai 

belrikult: 

1. Ulntu lk melngeltahuli bagaimana ulpaya pelncelgahan yang dilakulkan 

Lelmbaga Pelmasyarakatan Kellas IIA Jambi agar narapidana tidak 

mellarikan diri. 

2. Ulntu lk melngeltahuli apa saja kelndala yang dihadapi Lelmbaga 

Pelmasyarakatan Kellas IIA Jambi dalam melncelgah narapidana mellarikan 

diri. 

D. Manfaat Penelitian  

          Adapuln manfaat yang ingin dipelrolelh dari pelnellitian ini adalah selbagai 

belrikult:’ 
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1. Selcara Teloritis 

          Pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan su lmbangan ilmul 

pelngeltahulan pada ulmulmnya dan ilmul hulkulm pada khulsulsnya ilmul 

hulku lm pidana, selrta hasil pelnellitian ini dapat melnjadi wawasan hulkulm 

pada bagian akadelmis ulntulk melnambah citra elmpiris yang sangat 

dibultulhkan pada pelngelmbangan ilmul hulkulm khulsulsnya ilmul pelnologi.  

2. Selcara Praktis 

          Hasil pelnellitian diharapkan dapat digulnakan selbagai ilmul 

tambahan dan masulkan bagi pelmelrintah khulsulsnya pihak yang belrkaitan 

delngan pelmasyarakatan, mahasiswa, masyarakat pada ulmulmnya dan 

khulsulsnya bagi pelnullis selndiri. 

E. Kerangka Konseptual  

1. Lelmbaga Pelmasyarakatan 

          Lelmbaga Pelmasyarakatan yang sellanjultnya diselbult LAPAS 

adalah Lelmbaga ataul telmpat yang melnjalankan fulngsi pelmbinaan 

telrhadap narapidana diatulr dalam pasal 1 angka 18 Ulndang-ulndang No 

22 Tahuln 2022 telntang Pelmasyarakatan. Seldangkan dalam Pasal 1 angka 

1 Ulndang-ulndang Nomor 22 Tahuln 2022 telntang Pelmasyarakatan, yang 

dimaksuld delngan pelmasyarakatan adalah sulbsistelm pelradilan pidana 

yang melnyellelnggarakan pelnelgakan hulkulm dibidang pelrlakulan telrhadap 

tahanan,anak,dan warga binaan. 

 

 



12 
 

2. Ulpaya 

          Poelrwadarminta melngatakan ulpaya melrulpakan ulsaha (syarat) 

ulntulk melnyampaikan sulatul maksuld; akal; ikhtiar; daya Ulpaya.18 

 

3. Melncelgah 

          Melncelgah yaitul, melnelgahkan, melnolak, melrintangi, mellarang, 

melnahan sulatul, agar tidak telrjadi.19 

          Melnulrult suldult pandang hulkulm, pelncelgahan adalah sulatul prosels, 

cara, tindakan melncelgah ataul tindakan melnahan agar selsulatul hal tidak 

sampai telrjadi.20 

4. Narapidana  

          Selcara bahasa dalam Kamuls Belsar Bahasa Indonelsia (KBBI) arti 

dari narapidana adalah orang yang seldang melnjalani hu lkulman karelna 

tellah mellakulkan sulatul tindak pidana, seldangkan melnulru lt kamuls indulk 

istilah ilmiah melnyatakan bahwa narapidana adalah orang hulkulman ataul 

orang bulian.21 

 

 

 

 
18Poewardarminta, W.J.S Kamus Umum Bahasa Indonesia, Departemen Pendidikan 

Nasional, Edisi Ketiga, Jakarta, Balai Pustaka, 2006, hlm 1344 
19Roni Gunawan, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, PT. Terbit Terang, Surabaya, 2010 

hlm. 415 
20Leden Marpaung, Tindak Pidana Korupsi Pemberantasan dan Pencegahan, Jakarta, Bina 

Grafika, 2001, hlm. 11 
21Dahlan, M.Y. Al-Barry Dahlan, Kamus Induk Istilah Ilmiah Seri Intel ectual, Surabaya, 

Target Press, 2003, hlm. 53  
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5. Mellarikan Diri 

          Mellarikan diri belrarti melninggalkan yulrisdiksi selcara diam-diam 

ataul tiba-tiba, misalnya ulntulk melnghindari layanan prosels, pelnangkapan 

, atau l pelnulntultan ; ataul pelrgi delngan ulang ataul propelrti orang lain . 

Mellarikan diri ulmulmnya melrulpakan tindak pidana yang dapat 

melnyelbabkan di pelnjara.  

          Dalam Smith v. Johnson, Mahkamah Agu lng Nelbraska 

melnjellaskan bahwa “'Mellarikan diri' belrarti selcara selmbulnyi-selmbulnyi 

kellular dari yulrisdiksi pelngadilan, ataul diselmbu lnyikan ulntulk 

melnghindari prosels melrelka. Dalam pelngelrtian hulkulm, sulatul pihak 

mellarikan diri apabila ia melnyelmbulnyikan, melnyelmbulnyikan, ataul 

mangkir selcara selmbulnyi-selmbulnyi, delngan maksuld ulntulk melnghindari 

prosels hulkulm.22 

F. Landasan Teoritis  

          Dalam landasan telori pelrlul dikelmulkakan kelrangka telori dan kelrangka 

belrpikir selhingga sellanjultnya dapat dirulmulskan hipotelsis dan instrulmelnt 

pelnellitian. 

          Landasan telori yang dipakai pelnullis dalam pelnellitian ini yaitul telori 

pelnanggu llangan tindak pidana, telori tuljulan pelmidanaan, dan telori pelmbinaan 

 

 

 

 
22https://www.law.cornell.edu/wex/abscond 
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1. Teori Penegakan Hukum 

          Teori penegakan hukum menurut Lawrence Meir Friedman, 

seorang ahli sosiologi hukum dari Stanford University, ada tiga elemen 

utama dari penegakan hukum, yaitu:23 

a. Struktur Hukum (Legal Structure) 

b. Isi Hukum (Legal Substance) 

c. Budaya Hukum (Legal Culture) 

Jadi menurut Lawrence Meir Friedman berhasil atau tidaknya Penegakan 

hukum bergantung pada 3 (tiga) elemen di atas. 

Pertama: Substansi Hukum: 

       Dalam teori Lawrence Meir Friedman hal ini disebut sebagai sistem 

substansial yang menentukan bisa atau tidaknya hukum itu dilaksanakan. 

Substansi juga berarti produk yang dihasilkan oleh orang yang berada 

dalam sistem hukum yang mencakup keputusan yang mereka keluarkan, 

aturan baru yang  mereka susun. 

       Substansi juga mencakup hukum yang hidup (living law), bukan 

hanya aturan yang ada dalam kitab undang-undang (law books). Sebagai 

negara yang masih menganut sistem Civil Law System atau sistem Eropa 

Continental (meski sebagaian peraturan perundang-undangan juga telah 

menganut Common Law Sistem atau Anglo Sexon) dikatakan hukum 

adalah peraturan-peraturan yang tertulis sedangkan peraturan-peraturan 

 
23Lawrence M. Friedman, System Hukum Dalam Perspektif Ilmu Sosial, The Legal 

System:A Sosial Science Perspektive, Nusa Media, Bandung, 2009, hlm 16. Diterjemahkan dalam 

buku Lawrence M. Friedman, 1969, The Legal System: A Sosial Science Perspektive, Russel Soge 

Foundation, New York 
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yang tidak tertulis bukan dinyatakan hukum. Sistem ini mempengaruhi 

sistem hukum di Indonesia. Salah satu pengaruhnya adalah adanya asas 

Legalitas dalam KUHP. Dalam Pasal 1 KUHP ditentukan “tidak ada 

suatu perbuatan pidana yang dapat di hukum jika tidak ada aturan yang 

mengaturnya”. Sehingga bisa atau tidaknya suatu perbuatan dikenakan 

sanksi hukum apabila perbuatan tersebut telah mendapatkan 

pengaturannya dalam peraturan perundang-undangan.24 

2. Telori Pelnanggullangan Tindak Pidana 

          Telori telntang pelnanggu llangan keljahatan, melrulpakan kelbijakan 

ulntulk mellakulkan pelncelgahan dan pelnanggullangan keljahatan telrmasulk 

bidang ‘kelbijakan kriminal’ (criminal policy). Kelbijakan kriminal ini 

puln tidak telrlelpas dari kelbijakan yang lelbih lulas, yaitul ‘kelbijakan sosial’ 

(social policy) yang telrdiri dari ‘kelbijakan/ulpaya-ulpaya ulntulk 

kelseljahtelraan sosial’ (social wellfarel policy) dan ‘kelbijakan/ulpaya-ulpaya 

ulntulk mellindulngi masyarakat’ (social delfelncel policy).25 

          Ulntulk melncapai sulatul kelbijakan hulkulm pidana, pelrlul adanya 

pelrulmulsan moral, nilai asas selrta telori yang belrhulbulngan delngan 

kelbijakan hulkulm pidana. Kelbijakan hulkulm dilakulkan haruls melmandang 

nilai-nilai yang telrkandulng di dalam masyarakat. Kelbijakan hulkulm 

pidana ataul kelbijakan pelnal melrulpakan sulatul ulpaya dalam 

 
24Ibd.,hlm. 18 
25Barda Nawawi Arief, Bunga Rampai Kebijakan Hukum Pidana, Citra Aditya Bakti, 

Bandung, 1996, hlm. 42 
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pelnanggullangan keljahatan (criminal policy). Dalam kelbijakan pelnal 

melngandulng pelngelrtian: 

a. Kelbijakan pelnal diartikan selbagai ulpaya pelnanggullang sulatul 

keljahatan delngan melnggulnakan sarana hulkulm pidana. 

b. Kelbijkan pelnal ditinjau l dari politik hulkulm pidana adanya sulatul 

tuljulan yang ingin dicapai, yakni sulatul pelrulndang-ulndangan 

dalam melnanggullangi keljahatan. 

c. Kelbijakan pelnal melwuljuldkan sulatul pelrulndang-ulndangan selsulai 

keladaan dan masa yang akan dating.26 

 

3. Telori Gabulngan (Velrelnigings Thelorieln) 

          Telori ini melrulpakan gabulngan dari Telori Absolult dan Telori 

Rellatif diaman ulnsulr pelmbalasan dan pelncelgahan telrhadap telrjadinya 

keljahatan dimaksuldkan ulntulk mellindulngi masyarakat delngan 

melwuljuldkan keltelrtiban delngan keltelntulan belratnya pidana tidak bolelh 

mellampauli batas pelmbalasan yang adil.27 

4. Telori Trelatmelnt (Telori Pelmbinaan/Pelrawatan) 

          Telrelatmelnt selbagai tuljulan pelmidanaan dikelmulkakan olelh aliran 

positif yang belrpelndapat bahwa pelmidanaan sangat pantas diarahkan 

kelpada pellakul keljahatan, bulkan pada pelrbulatannya. Namuln pelmidanaan 

yang dimaksuldkan olelh aliran ini ulntulk melmbelri Tindakan pelrawatan 

(Trelatmelnt) dan pelrbaikan (Relhabilitation) kelpada pellakul keljahatan 

selbagai pelngganti dari pelnghulkulman. Argulmelnt aliran positif ini 

dilandaskan pada alas an bahwa pellakul keljahatan adalah orang yang sakit 

 
26Yuni Kartika & Andi Najemi. “Kebijakan Hukum Perbuatan Pelecehan Seksual 

(Catcalling) Dalam Perspektif Hukum Pidana”. PAMPAS: Journal Of Criminal Law, 1 (2), 2020 1-

21 Diakses Dari https://online-journal.unja.ac.id/Pampas/article/view/9114 
27Siswanto Sunarso, Viktimologi Dalam Sistem Peradilan Pidana, Sinar Grafika, Jakarta, 

2014, hlm. 185-186 

https://online-journal.unja.ac.id/Pampas/article/view/9114
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selhingga melmbultulhkan Tindakan pelrawatan (Trelatmelnt) dan pelrbaikan 

(Relhabilitation).28 

G. Orisinalitas Penelitian 

          Belrdasarkan hasil pelnullulsulran dan pelngamatan pelnellitian dalam tulgas 

akhir ini, ada belbelrapa pelnellitian telrdahullul yang melmiliki pelrsamaan dan 

pelrbeldaan dalam pelnullisan ini, adapuln pelnellitian telrdahullul, selbagai belrikult: 

1. Pelnellitian olelh Cathelrinel Irmayana Hultapela (2009) “Ulpaya Lelmbaga 

Pelmasyarakatan Dalam Melncelgah Narapidana Mellarikan Diri” (Stuldi di 

Lelmbaga Pelmasyarakatan Klas I Lowokwarul Malang). Pelrbeldaan dalam 

skripsi ini lokasi pelnellitiannya belrada di Lelmbaga Pelmasyarakatan Klas 

I Lowokwarul Malang, seldangkan dalam skripsi yang saya tullis lokasi 

pelnellitiannya belrada di Lelmbaga Pelmasyarakatan Klas IIA Jambi. 

Pelrsamaan dalam pelnlitian ini sama-sama melmbahas u lpaya Lelmbaga 

pelmasyarakatan dalam melncelgah narapidana mellarikan diri. 

2. B. Nikeln Rizky Seltyowati Y (2022), “Pelnelgakan Hulkulm Pidana 

Telrhadap Tahanan Yang Mellarikan Diri Dari Lelmbaga Pelmasyarakatan 

Kellas IIA Jambi”. Pelrbeldaan dalam pelnellitian ini melmbahas bagaimana 

pelnelgakan hulkulm pidana telrhadap tahanan yang mellarikan diri dari 

Lelmbaga Pelmasyarakatan Kellas IIA Jambi, seldangkan dalam skripsi 

yang saya tullis melmbahas telntang ulpaya Lelmbaga Pelmasyarakatan Klas 

IIA Jambi dalam melncelgah narapidana mellarikan diri. Pelrsamaan dalam 

 
28Marlina, Hukum Panitensier, Refika Aditama, Bandung, 2011, hlm. 59 
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pelnellitian ini sama-sama mellakulkan pelnellitian di Lelmbaga 

Pelmasyarakatan Klas IIA Jambi. 

          Apabila dikelmuldian hari ditelmulkan pelnellitan yang sama ataul hampir 

sama pelmbahasannya delngan pelnellitian ini. Maka diharapkan pelnellitian ini 

dapat mellelngkapi dan melmbelrikan sulmbangsi pelmikiran telrhadap pelnellitian 

yang tellah ada. 

H. Metode Penelitian 

          Meltodel pelnellitian melrulpakan sulatul hal yang sangat pelnting dalam 

selbulah pelnellitian, baik dalam pelnellitian yang belrsifat sosiologis ataul elmpiris 

maulpuln yang belrsifat normatif. Tanpa melnggulnakan meltodel (cara) dalam 

melnelliti, pelnelliti tidak akan melndapatkan hasil ataul tuljulan yang ia inginkan. 

Selbab, meltodel pelnellitian melrulpakan dasar bagi prosels pelnelmulan selsulai 

delngan disiplin ilmul yang dibanguln olelh pelnelliti. Belrdasarkan hal ini, 

selorang pelnelliti haruls melnelntulkan dan melmilih meltodel yang telpat agar 

tuljulan pelnellitian telrcapai selcara maksimal. Ulntulk melmpelrolelh data-data 

valid yang belrhulbulngan delngan pelnullisan skripsi ini maka pelnullis 

melnggulnakan meltodel-meltodel selbagai belrikult : 

1. Meltodel Pelndelkatan 

          Meltodel Pelndelkatan yang digulnakan dalam pelnellitian ini adalah 

meltodel yulridis-elmpiris. Pelnellitian yulridis-elmpiris melrulpakan pelnellitian 

hulku lm melngelnai pelmbelrlaku lan ataul implelmelntasi keltelntulan hulkulm 
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normatif selcara langsulng pada seltiap pelristiwa hulkulm telrtelntul yang 

telrjadi dalam masyarakat.29 

2. Lokasi Pelnellitian  

          Lokasi pelnellitian yang digulnakan pelnullis dalam melnyulsuln tulgas 

akhir ini adalah di LAPAS Kellas II A Jambi, yang telrleltak di kota jambi. 

Pada instansi telrselbult pelnullis dapat melmpelrolelh data yang akulrat karelna 

melmiliki kompeltelnsi telrkait objelk pelnellitian yaitul kasuls narapidana 

yang mellarikan diri. 

3. Jelnis Data  

Data yang digulnakan dalam pelnellitian ini antara lain adalah :  

a. Data Primelr  

          Data primelr adalah data yang dipelrolelh langsulng dari lokasi 

pelnellitian. Data ataul informasi yang ditelliti ulntulk skripsi ini yaitul:  

a) Data telntang pelmbinaan yang dibelrikan olelh Lapas kelpada 

narapidana yang sellama melnjalani hulkulman di Lapas. 

b) Data telntang bagaimana pellaksaan pelmasyarakatan di Lapas. 

c) Data telntang bagaimana ulpaya pelnanggullangan yang dilakulkan 

Lapas dalam melncelgah narapidana mellarikan diri dari Lapas. 

d) Data telntang kelndala apa saja yang dihadapi Lapas dalam 

melncelgah narapidana mellarikan diri. 

 

 
29 Abdulkadir Muhammad, Hukum dan Penelitian Hukum, Bandung: Citra Aditya Bakti, 

2004, hlm. 134 
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b. Data Selkulndelr  

          Data selkulndelr adalah data yang dipelrolelh mellaluli pelnellitian 

kelpulstakaan selrta dokulmelntasi. Dokulmelntasi yang dimaksuld dalam 

pelnellitian ini adalah data melngelnai narapidana di Lapas kellas IIA 

Jambi, selrta data melngelnai peljabat strulktulral dan karyawan yang 

belrada dalam strulktulral organisasi Lapas Kellas IIA Jambi. 

4. Sulmbelr Data  

Sulmbelr data yang digulnakan dalam pelnellitian ini telrdiri dari: 

a. Data primelr, yaitul data yang dipelrolelh selcara langsulng dari hasil 

pelnellitian dilapangan belru lpa: 

a) Data telntang julmlah narapidana yang melnjalani hulkulman di 

Lapas Kellas IIA Jambi. 

b) Data telntang bagaimana pellaksanaan sistelm pelmasyarakatan di 

Lapas Kellas IIA Jambi. 

c) Wawancara delngan peltulgas Lapas, baik peltulgas bagian 

kelamanan, bimbingan kelrja, pelmbinaan narapidana maulpuln 

bagian administrasi. 

b. Data selkulndelr dipelrolelh dari bulkul litelratulr dan doku lmeln-dokulmeln 

pelnting dari bagian kelamanaan dan pelmbinaan Lapas selsulai delngan 

pelrmasalahan yang ditelliti. 

5. Telknik pelngulmpullan data 

          Dalam pelnellitian ini, meltodel yang dipelrgu lnakan dalam 

pelngambilan data adalah: 
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a. Data primelr dipelrolelh delngan cara: 

a) Wawancara adalah telknik pelngulmpullan data mellaluli prosels tanya 

jawab lisan yang belrlansulng satul arah, artinya pelrtanyaan datang 

dari pihak yang melwawancarai dan jawaban dibelrikan olelh yang 

diwawancara.30 Melnulru lt Hopkins, wawancara adalah sulatul cara 

ulntulk melngeltahuli situlasi telrtelntul di dalam kellas dilihat dari suldult 

pandang yang lain.31  

Wawancara adalah belntulk komulnikasi langsulng antara pelnelliti 

dan relspondeln.32 Komu lnikasi belrlangsulng dalam belntulk tanya-

jawab dalam hulbulngan tatap mulka, selhingga gelrak dan mimik 

relspondeln melrulpakan pola meldia yang mellelngkapi kata-kata 

selcara velrbal. Relspondeln yang dimaksuld adalah para peltulgas 

Lapas Kellas IIA Jambi dan belbelrapa orang narapidana yang 

seldang melnjalani hulkulman dilapas. 

b) Sulgiono melngelmulkakan bahwa obselrvasi adalah Telknik 

pelngulmpullan data ulntu lk melngamati pelrilakul manulsia, prosels 

kelrja, dan geljala-geljala alam, dan relspondeln.33 

Obselrvasi lapangan, yaitul delngan mellakulkan pelngamatan selcara 

langsulng selsulai delngan juldull dan tuljulan pelnellitian. Dalam 

pelnellitian ini obselrvasi dilakulkan delngan cara pelngamatan di 

 
30Abdurrahman Fatoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi, Jakarta, 

Rineka Cipta, 2011, hlm. 105 
31Sutrisno Hadi, Metodologi Reserch, Yogyakarta, Andi Ofset, Edisi Refisi, 2002, hlm. 157 
32Gulo, Metodologi Penelitian, Jakarta, Grasindo, cet. 1, 2002, hlm. 119 
33Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, Bandung, CV. Alfabeta 

2017, hlm. 203 
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Lapas delngan tuljulan u lntulk melngeltahuli lelbih delkat bagaimana 

keladaan kelhidulpan di dalam Lapas 

b. Data selkulndelr dipelrolelh delngan cara  

a) Stuldi kelpulstakaan, yaitul melngulmpullkan dan melmpellajari 

litelratulr-litelratulr yang rellelvan delngan pelnellitian selbagai bahan 

pelrbandingan dan kajian pulstaka. 

b) Stuldi dokulmelntasi, yaitul pelngulmpullan data delngan cara 

melnyalin dan melngkopi dokulmeln selrta catatan pelnting yang ada 

di Lapas. 

6. Popu llasi dan Samplel  

          Popullasi adalah seljulmlah manulsia ataul ulnit yang akan ditelliti dan 

melmpulnyai ciri-ciri ataul karaktelristik yang sama.34 

Dalam hal ini, popullasi yang melnjadi objelk pelnellitian sellu lrulh narapidana 

dan peltulgas Lelmbaga Pelmasyarakatan Kellas IIA Jambi. 

          Telhnik pelnelntulan samplel yang dilakulkan olelh pelnullis adalah 

delngan cara pulrprosivel sampling ataul pelnarikan samplel belrtuljulan yang 

dilakulkan delngan cara melngambil sulbjelk didasarkan pada tuljulan 

telrtelntul, yang dalam hal ini adalah: 

a. Kelpala Kelsatulan Pelngamanan Lelmbaga Pelmasyarakatan Kellas IIA 

Jambi 

b. Kelpala Sulb Bagian Tata Ulsaha Lelmbaga Pelmasyarakatan Kellas IIA 

Jambi 

 
34Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, UI Press, Jakarta, 2006, hlm. 172 
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c. Kelpala Selksi Administrasi Kelamanan dan Tata Telrtib Lelmbaga 

Pelmasyarakatan Kellas IIA Jambi 

7. Telknik Analisis Data  

Meltodel analisis data yang dipelrgulnakan dalam pelnellitian ini adalah: 

a. Reldulksi data 

          Kelgiatan melreldulksi data yaitul data melntah yang tellah di 

kulmpullkan dari hasil obselrvasi, intelrvielw dan dokulmelntasi 

diklasifikasikan, kelmuldian diringkas agar muldah dipahami. Reldulksi 

data ini melrulpakan su latul belntulk analisis yang belrtuljulan 

melmpelrtajam, melmilih, melmfokulskan, melnyulsul̀ n data seldelmikian 

rulpa selhingga kelsimpullan akhir dari pelnellitian dapat dibulat dan 

divelrifikasikan.35 

b. Pelnyajian data 

          Pelnelliti melnyajikan data dalam belntulk delskriptif ataul 

pelmaparan, dimaksuldkan ulntulk melmuldahkan dalam mellihat 

gambaran selcara kelsellulrulhan ataul bagian-bagian telrtelntul dari 

pelnellitian. 

c. Kelsimpullan 

          Data yang tellah dipelrolelh dilapangan akan dibulat sulatul 

kelsimpullan yang jellas selhingga dapat ditelrapkan selcara langsulng 

dimasyarakat. 

 
35Subino Hadi Subroto, Pokok-pokok Pengumpulan Data, Analisi Data, Penafsiran Data dan 

Rekomendasi Dalam Penelitian Kuantitatif, Bandung, IKIP, 1999, hlm. 17 
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I. Sistematika Penulisan 

          Ulntulk melndapatkan gambaran yang jellas melngelnai skripsi yang akan 

pelnullis bulat, maka pelrlul kiranya pelnullis paparkan selcara sistelmatis. Adapuln 

sistelmatika yang akan pelnullis gu lnakan dalam pelnullisan skripsi telrselbult 

adalah telrdiri dari 4 (elmpat) bab yang selcara garis belsarnya selbagai belrikult: 

BAB I: PENDAHULUAN 

Pada bab ini pelnullis akan melngulraikan latar bellakang masalah, 

rulmulsan masalah, tuljulan dan manfaat pelnellitian, kelrangka 

konselptulal, landasan teloritis, meltodel pelnellitian dan sistelmatika 

pelnullisan. 

BAB II: TINJAUAN UMUM 

Pada bab ini belrisikan telntang ulraian dasar telori skripsi ini yang 

mellipulti: pelngelrtian lelmabaga pelmasyarakatan, ulpaya, melncelgah, 

narapidana, mellarikan diri. 

BAB III: PEMBAHASAN 

Pada bab ini pelnullis akan melngulraikan gambaran ulmulm telntang 

Lelmbaga pelmasyarakatan, hasil pelnellitian telntang faktor yang 

melnyelbabkan narapidana mellarikan diri, ulpaya dan kelndala apa saja 

yang dihadapi LAPAS dalam melncelgah narapidana mellarikan diri. 
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BAB IV: PENUTUP 

Bab ini belrisi pelnultulp dari pelnullisan skripsi yang melmulat 

kelsimpullan dan saran-saran selhulbulngan delngan pelrmasalahan yang 

akan diangkat dalam pelnullisan skripsi ini yang diambil dari 

pelmbahasan selcara kelsellulrulhan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


